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ABSTRAK

Pada tatanan kehidupan saat ini dihadapkan dengan agenda besar dalam usaha
memutus penyebaran virus covid-19. Dampak yang ditimbulkan adanya pandemi covid-
19 dirasakan oleh semua kalangan, salah satunya adalah seseorang yang berprofesi
sebagai dokter. Ketika para dokter selesai bertugas menanggani pasien covid-19,
mereka ada rasa khawatir jika pulang ke rumah akan membawa virus covid-19.
Semakin banyak pasien yang terpapar covid-19 tentu berdampak pada tenaga dan jam
kerja para dokter, di mana para dokter dituntut untuk dapat menangani pasien dengan
sebaik mungkin. Sehingga, waktu mereka bersama keluarga tersita banyak untuk
menangani pasien covid-19. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini
berupaya menjawab pertanyaan sebagai berikut; pertama, bagaimana pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri oleh dokter di IDI kabupaten Sleman pada masa pandemi
covid-19, kedua, bagaimana tinjauan Maslahah Utilitarisme, dan Mubadalah terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter di IDI kabupaten Sleman pada
masa pandemi covid-19.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dan bersifat
deskriptif-analitik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer, yaitu wawancara kepada (lima) 5 dokter di IDI Kabupaten Sleman. Kemudian,
sumber data sekunder yaitu, dokumentasi berupa laporan, catatan, transkip. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan normatif-empiris, analisis data kualitatif dengan
metode induktif dan menggunakan pisau analisis Maslahah, Utilitarisme dan
Mubadalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri oleh dokter di IDI kabupaten Sleman Yogyakarta pada masa pandemi covid-
19 yaitu bahwa terdapat kewajiban yang belum terpenuhi secara maksimal oleh para
dokter. Kedua, pemenuhan hak dan kewajiban sejalan dengan prinsip Maslahah, yaitu
dengan mengutamakan penanganan pasien covid-19 dibandingkan mengutamakan
pemenuhan kewajiban terhadap keluarganya. Kemudian, berdasarkan prinsip
Utilitarisme, bahwa para dokter dibenarkan jika lebih mengutamakan penanganan
pasien covid-19 dibandingkan mengutamakan kewajibannya terhadap suami/istrinya.
Jika diperhitungan akibat dari kerugian yang dirasakan oleh para dokter karena tidak
maksimal dalam memenuhi kewajibannya terhadap suami/istrinya pada masa pandemi
covid-19 akan tidak seberapa dibandingkan dengan keuntungan ketika para dokter
mengutamakan penanganan pada pasien covid-19. Kemudian juga, pemenuhan tersebut
juga sejalan dengan konsep mubadalah, karena para dokter sudah menerapkan konsep
kesalingan dalam menjalankan kewajiban suami dan kewajiban istri, serta sudah ada
taradhin (kerelaan) antara suami-istri.

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban suami Istri, Maslahah, Utilitarisme, Mubadalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah transliterasi yang telah
menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai

berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
D) Ra r Er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
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U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain koma tebalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q Ki
<l Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
J Nun n en
3 Wau w we
3 Ha h ha
3 Hamzah apostrof
¢ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
o Fathah A A
. Kasrah I I
’ dammah U U




b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S Fathah Al adani
S kasrah au adanu
Contoh:
S Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
s Ditulis Zukira
YR Ditulis Yazhabu
Ja Ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

S fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
G. . Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:

Ja

Ditulis

qala




Yy Ditulis Rama
Jaa Ditulis Qila
J5% Ditulis Yaqulu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”

3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
FBAY iay) Ditulis raudah al-atfal
3 siall dijaall Ditulis al-madinah al-munawwarah
FEQIN Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:
¥ Ditulis Rabana
35 Ditulis Nazzala
Al Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
ea-a Ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.
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Contoh:

SA5 Ditulis ar-rajulu
sl Ditulis as-sayyidatu
Cysaitll Ditulis asy-syamsu
yadl) Ditulis al-gamaru
il Ditulis al-ba’du
OO Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O3NS Ditulis Tadkhultna
& sl Ditulis an-nau’u
Bl Ditulis syai’un
u\ Ditulis Inna
&l Ditulis Umirtu
&I Ditulis Akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

B 5I50 A sl G)g | ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin.

O nall s JH 15056 | Ditulis | -Fa aufii al-kaila wa al-mizan.

a3 32 dl) aly | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha

oo cll za (W) e dly | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
s 43l /&1 13 man-istata’a ilaihi sabila.
-Wa [lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsmo ¥ Aas L

Ditulis

Wa ma Muhammadun illa rasul

Codl) LAl aa ot J51 &)

Ditulis

Inna awwala baitin wudi’a linnasi

lallazi bi Bakkata mubarakan

K26 p A,
48 J 3 Gl Gma il Hel | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
:)\);l\ al-Qur’an.
Gl 3394 8215 %05 | Ditulis | -Wa lagad ra'ahu bi al-ufug al-
mubzn.
Coalall Gy an 2aadl | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al- ‘Glamin
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Segala Puji bagi Allah Swt. yang senantiasa memberikan kepada kita
kenikmatan yang besar terutama kenikmatan iman dan Islam. Shalawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda kita Nabi besar Muhammad
Saw., segenap keluarga, para sahabatnya dan seluruh umatnya yang tetap
menjalankan dan mendakwahkan ajaran-ajaran yang dibawanya.

Barang siapa diberi petunjuk Allah Swt., maka tidak ada seorangpun
yang dapat menyesatkanya, dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka
tidak seorangpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad Saw.,
adalah hamba dan rasul-Nya.

Dengan tetap mengharap pertolongan, karunia dan hidayah-Nya
Alhamdulillah peneliti mampu menyelesaikan penulisan tesis ini guna melengkapi
salah satu syarat memperoleh gelar Magister hukum Islam dalam Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

dengan judul “PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI Dl
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tatanan kehidupan saat ini dihadapkan dengan agenda besar
dalam usaha memutus penyebaran virus covid-19. Bahaya dari virus covid-19
tidak dapat diremehkan. Banyak korban yang telah berjatuhan, mulai dari
masyarakat kelas bawah sampai masyarakat kelas atas, bahkan para dokter
yang menjadi garda terdepan juga banyak yang gugur. Virus ini tidak hanya
menyerang orang yang sudah lanjut usia, melainkan juga menyerang bayi,
anak-anak, hingga para remaja.’

Di negara Indonesia, persentase yang terinveksi virus covid-19
adalah pada usia 19-30 tahun (23,3%), usia 31-45 tahun (31,4%) dan usia 46-
59 tahun (24,5%).> Menurut peta sebaran Komite Penangganan Covid dan
Pemulihan Ekonomi Nasional bahwa total pasien terkonfirmasi se-Indonesia
sebanyak 2,228,938, pasien sembuh sebanyak 1,901,865, dan pasien
meninggal 59,534 (tanggal pembaruan terakhir data dari kementerian

kesehatan: 2021-06-22).% Total jumlah pasien di atas terdiri dari 36 Provinsi

! Tiodora Hadumaon Siagian, “Mencari Kelompok Berisiko Tinggi Terinfeksi Virus
Corona Dengan Discourse Network Analysis”, Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia: JKKI, Vol.
9 No. 2, Juni 2020, him. 100.

? Dyah Retna Puspita, Pawrtha Dharma, dan Hikmah Nuraini, “Ketahanan Keluarga Di
Masa Pandemi Covid-19 Di Kabupaten Banyumas”, Prosiding Seminar dan Call For Paper,
Oktober 2020, him. 124.

> Website Komite Penangganan Covid dan Pemulihan Ekonomi Nasional,
https://covid19.go.id/peta-sebaran, diakses pada 24 Juni 2021 Pukul 10.00 WIB.
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yang tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya vyaitu Provinsi D.l.
Yogyakarta.

Tabel 1.1 Data Pasien Terkonfirmasi per Kabupaten/Kota
di Provinsi D.I. Yogyakarta*

Status Yogyakarta | Sleman | Bantul Kulon Gunung
Progo Kidul
Dirawat 6.564 14,651 | 12.788 5.681 3.236
Meninggal 148 156 151 27 57
Sembuh 3.014 6.518 | 4.873 1.065 1.161

NB: data update 2 Juli 2021.

Berdasarkan tabel di atas, dapat simpulkan bahwa kabupaten/Kota di
Provinsi DIY pasien yang terpapar covid-19 menempati posisi pertama yaitu
kabupaten Sleman, sebanyak 14.651 pasien yang dirawat, 156 pasien
meninggal dunia, dan 6.518 pasien sembuh. Posisi kedua yaitu kabupaten
Bantul, sebanyak 12.788 pasien yang dirawat, 151 pasien meninggal dunia,
dan pasien sembuh 4.873. Kemudian posisi ketiga yaitu Kota Yogyakarta,
sebanyak 6.564 pasien yang dirawat, 148 pasien meninggal dunia, dan pasien
sembuh 3.014. Posisi keempat yaitu kabupaten Kulon Progo , sebanyak 5.681
pasien yang dirawat, 27 pasien meninggal dunia, dan pasien sembuh 1.065.
Selanjutnya, posisi kelima yaitu kabupaten Gunung Kidul, sebanyak 3.236
pasien yang dirawat, 57 pasien meninggan dunia, dan 1.161 pasien sembuh.

Terjadinya pandemi ini mendorong pemerintah untuk membuat
kebijakan guna memutus penyebaran virus covid-19 yaitu dengan
menghimbau kepada masyarakat untuk mengurangi kegiatan di luar rumah

yang sifatnya tidak amat penting. Bagi para pekerja, dihimbau untuk WFH

* Website Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, https:/corona.jogjaprov.go.id/data-

statistik, diakses pada 25 Juni 2021 Pukul 20.00 WIB.
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(Work From Home), khususnya bagi usia yang rentan terkena virus ini. Selain
itu, bagi para pelajar dan mahasiswa juga diarahkan untuk belajar dari rumah
atau melalui daring®, serta dilakukan vaksinasi kepada masyarakat. Total
masyarakat Indonesia yang sudah vaksinasi dosis 1 sejumlah 110,032,096
dosis (52.83%) dan total 64,848,184 dosis (31.14%). Dengan demikian, dari
data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 47,17% masyarakat yang
belum melakukan dosis 1, dan 68,86% masyarakat yang belum melakukan
vaksin dosis 2.°

Dampak yang ditimbulkan adanya pandemi covid-19 dirasakan oleh
semua kalangan, salah satunya adalah seseorang yang berprofesi sebagai
dokter, di mana dokter merupakan salah satu tenaga medis yang melakukan
kontak langsung dengan pasien covid-19 dan berjuang untuk
menyembuhkannya. Menurut data tim mitigasi pengurus besar Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) pusat bersama Perhimpunan Dokter Gigi Indonesia, terdapat
133 dokter yang gugur dalam menanggani pasien yang terpapar covid-19.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa ketika
para dokter selesai bertugas menanggani pasien covid-19, mereka ada rasa
khawatir jika pulang ke rumah dengan membawa virus covid-19. Kemudian,

semakin banyak pasien yang terpapar covid-19 tentu berdampak pada tenaga

> Lihat Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Kembali, Jangka Waktu
Dan Pembatasan Aktivitas Luar Rumah Di Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan.
® Dinas Kesehatan Buleleng, Efektivitas Vaksinasi Dalam Pemutusan Rantai Penularan

Covid-19 https://dinkes.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/49-efektivitas-vaksinasi-dalam-
pemutusan-rantai-penularan-covid-19, diakses pada 14 Oktober 2021, Pukul 15.00 WIB.

" Lifepack, https:/lifepack.id/peran-penting-dokter-dan-layanan-telemedik-saat-pandemi/
diakses pada 25 Juni 2021 Pukul 22.00 WIB.
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dan jam kerja para dokter, di mana para dokter dituntut untuk dapat
menangani pasien dengan sebaik mungkin. Sehingga, waktu mereka bersama
keluarga tersita banyak untuk menangani pasien covid-19. Dengan demikian,
hal ini berdampak pada pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam
keluarga.

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
secara mendalam tentang kehidupan dokter dalam memenuhi hak dan
kewajiban pasangan suami istri di masa pandemi covid-19. Kajian ini melihat
dua sisi, hak dan kewajiban seorang suami yang berprofesi sebagai dokter dan
hak dan kewajiban seorang istri yang berprofesi sebagai dokter, yang
kemudian dianalisis secara interkonektif menggunakan teori Maslahah,
Utilitarisme Jeremy Bentham, dan Mubadalah. Lokasi penelitian ini yaitu di
kantor Ikatan Dokter Indonesia (IDI) kabupaten Sleman. Hal ini dikarenakan
bahwa kabupaten Sleman merupakan kabupaten yang menempati posisi
pertama dengan jumlah kasus covid-19 terbanyak di antara kabupaten/kota
lainnya di provinsi Yogyakarta. Semakin banyaknya pasien yang terpapar
covid-19, tentu membuat para dokter di IDI kabupaten Sleman harus
berupaya lebih ekstra dalam menanganinya dan berakibat pada tersitanya

waktu bersama keluarga.



Rumusan Masalah

Berangkat dari dasar pemikiran di atas, dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter di IDI
kabupaten Sleman pada masa pandemi covid-19?

Bagaimana tinjauan Maslahah, Utilitarisme, dan Mubadalah terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter di IDI kabupaten

Sleman pada masa pandemi covid-19 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Menguraikan bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh
dokter di IDI kabupaten Sleman pada masa pandemi covid-19.

Menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter
apakah sejalan dengan prinsip-prinsip Maslahah, Utilitarisme Jeremy

Bentha, dan Mubadalah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam berbagai hal yang

berkaitan dengan bidang atau kajian sebagai berikut:

1.

Mendapatkan gambaran yang utuh, menyeluruh dan sistematis mengenai
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter pada masa
pandemi covid-19 dalam perspektif Maslahah, Utilitarisme Jeremy

Bentham, dan Mubadalah.



2. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam kajian pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter pada masa pandemi covid-19.

3. Memberikan kontribusi elaborasi tentang bentuk pemenuhan hak dan
kewajiban oleh dokter di masa pandemi covid-19, di mana gambaran
bentuk pemenuhan hak dan kewajiban di masa pandemi covid-19
memberikan kontribusi praktis sebagai pertimbangan orang lain dalam
pemenuhan hak dan kewajiban di masa pandemi covid-19 atau kondisi
lain.

E. Telaah Pustaka

Setelah peneliti tema kajian dalam penelitian ini, peneliti kemudian
mengkaji hasil penelitian dari para peneliti terdahulu baik berupa tesis
maupun artikel yang relevan atau berhubungan dengan pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter pada masa pandemi covid-19. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu yang dikaji, terdapat penelitian yang memiliki
kajian hampir sama atau relevan, akan tetapi berbeda perspektif dan fokus
kajian.

Penelitian-penelitian yang dimaksud dapat dikelompokkan menjadi
dua. Kelompok pertama adalah tulisan yang menjelaskan mengenai mengenai
penemuhan hak dan kewajiban suami istri dengan pendekatan-pendekatan di
luar hukum Islam. Adapun tulisan yang termasuk dalam kelompok pertama
adalah sebagai berikut; 1), tesis yang ditulis Ahmad Bahriyanto, “Persepsi
Peserta Qaryah Thayyibah Tentang Hak Dan Kewajiban Suami Isteri Dalam

Rumah Tangga (Studi Di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul)”. Lokasi



penelitian tesis ini dilakukan di Karang Tengah Imogiri kabupaten Bantul.
Penelitian Ahmad Bahriyanto ini menyoroti 2 (dua) hal, yaitu; a), persepsi
keluarga peserta Qaryah Tayyibah mengenai hak dan kewajiban suami istri,
b), pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh peserta Qaryah Tayyibah.?
Adapun penelitian ini menunjukkan bahwa sudah terpenuhi hak dan
kewajiban yang diberikan oleh suami istri peserta Qaryah Tayyibah yang
mendasarkan pada kebaikan bersama dan memiliki arti kesetaraan gender, 2),
artikel yang ditulis Dwi Suratno dan Ermi Suhasti, “Hak Dan Kewajiban
Suami Istri Pada Keluarga TKI Di Desa Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah:
Antara Yuridis Dan Realita”. Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Desa
Tresnorejo kabupaten Kebumen. Penelitian Dwi Suratno dan Ermi Suhasti
menyoroti 2 (dua) hal, yaitu; a), alasan suami dan istri bekerja sebagai TKI,
b), dampak terhadap pemenuhan hak dan kewajiban karena mereka bekerja
sebagai TKI.? Adapun penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi,
mempunyai gaji yang tinggi dan faktor lingkungan, merupakan alasan suami
istri bekerja menjadi TKI. Dampak yang ditimbulkan yaitu kurang terpenuhi
kebutuhan biologis. Hal ini dikarenakan salah satu dari mereka ada yang
menjadi TKI, sehingga tidak setiap hari dapat selalu bersama. Kemudian,
dampak lain yang ditimbulkan yaitu kurangnya perhatian kepada anak. Hal

ini dikarenakan jarak, sehingga tidak maksimalnya perhatian dari salah satu

® Ahmad Bahriyanto, “Persepsi Peserta Qaryah Thayyibah Tentang Hak Dan Kewajiban
Suami Isteri Dalam Rumah Tangga (Studi Di Karang Tengah Imogiri Kabupaten Bantul)”, Tesis,
Magister Hukum Islam, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

° Dwi Suratno dan Ermi Suhasti, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga TKI Di
Desa Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis Dan Realita”, Al-Ahwal, Vol. 8 No. 1,
2015.



orang tuanya, 3), artikel yang ditulis Reza Umami Zakiyah, “Pola Pemenuhan
Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship (LDR)”. Lokasi
penelitian ini yaitu di Desa Batujaya, Kec. Batujaya, Kab. Karawang.
Penelitian Reza Umami Zakiyah menyoroti 3 (tiga) hal, yaitu; a), pola
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri Long Distance Relationship, b),
cara komunikasi suami istri Long Distance Relationship, c), cara mengatasi
kesulitan yang timbul dari suami istri LDR™, 4) artikel yang ditulis Mhd Yadi
Harahap dkk, “Fulfillment of The Rights and Obligations of The Prisoner's
Husband at Class Il Correctional Institutions Gunung Tua (Implementation
of Marriage Law No. 16 of 2019 Amendment to Law No. 1 Of 1974)”.
Lokasi penelitian ini yaitu di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il Gunung
Tua. Penelitian Mhd Yadi Harahap dkk menyoroti dua hal, yatiu; a)
Pemenuhan hak dan kewajiban suami narapidana, b) Implementasi UU No.
16 Tahun 2019 tentang Perubahan UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.™

Kemudian, kelompok kedua adalah tulisan mengenai penemuhan
hak dan kewajiban suami istri dengan pendekatan hukum Islam. Adapun
tulisan yang termasuk dalam kelompok kedua adalah sebagai berikut; 1) tesis
yang ditulis Cut Hasmiyati, “Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami Istri

Yang Tidak Serumah (Ditinjau Dari Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam)”.

% Reza Umami Zakiyah, “Pola Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long
Distance Relationship (LDR)”, Jurnal Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga dan
Peradilan Islam, Vol. | No. 1, Maret 2020.

"' Mhd Yadi Harahap dkk, “Fulfillment of The Rights and Obligations of The Prisoner's
Husband at Class 11l Correctional Institutions Gunung Tua (Implementation of Marriage Law No.
16 of 2019 Amendment to Law No. 1 Of 1974)”, Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan
Pranata Sosial Islam, Vol. 9 No. Oktober 2021.



Penelitian Cut Hasmiyati menyoroti 2 (dua) hal, yaitu; a), kedudukan suami
istri yang tidak serumah dalam tinjauan normatif, b), pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri yang tidak serumah.*? 2) tesis yang ditulis Muammar
Khadapi, “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga
Jama’ah Tabligh Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Pada Anggota
Jama’ah Tabligh Daerah Istimewa Yogyakarta”. Lokasi penelitian tesis ini
dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian Muammar Khadapi
menyoroti 3 (tiga) hal, yaitu; a), cara pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri dalam keluarga jama’ah tabligh DIY, b), faktor yang mempengaruhi
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam jama’ah tabligh DIY, c),
cara pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga jama’ah
tabligh DIY perspektif hukum Islam.*®

Untuk memudahkan melihat keseluruhan perbedaan penelitian
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang telah diuraikan, dan
khususnya dalam rangka melihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang sebelumnya, berikut ringkasan tabel yang dapat disajikan:

Tabel 1.2. Daftar Penelitian Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban

Suami Istri
No. | Penulis Judul Pokok Masalah Metode/ Hasil
Tesis/artikel pendekatan
1 Ahmad Persepsi Peserta | Bagaimana Deskriptif- | Pemahaman peserta
Bahriyanto | Qaryah persepsi Analisis Qaryah Thayyibah

2 Cut Hasmiyati, “Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Yang Tidak Serumah

(Ditinjau Dari Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam)”, Tesis, Magister Hukum Islam, Fakultas
Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Y Muammar Khadapi, “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga

Jama’ah Tabligh Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Pada Anggota Jama’ah Tabligh Daerah
Istimewa Yogyakarta”, Tesis, Magister Hukum Islam, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Thayyibah keluarga peserta menjadi  lebih  baik
Tentang  Hak | Qaryah terkait hak dan
Dan Kewajiban | Tayyibah kewajiban suami isteri,
Suami Isteri | mengenai  hak di samping itu
Dalam Rumah | dan  kewajiban pemahaman serta
Tangga (Studi | suami istri pemenuhan hak dan
Di Karang kewajiban tersebut juga
Tengah Imogiri sudah mengarah kepada
Kabupaten arah berkesetaraan dan
Bantul) berkeadilan gender.
Dwi Hak Dan | Apa akibat | Deskriptif- | Akibat suami dan istri
Suratno Kewajiban suami dan istri | Analisis bekerja sebagai TKI
dan Ermi | Suami Istri Pada | bekerja sebagai terhadap pemenuhan
Suhasti Keluarga TKI | TKI  terhadap hak dan  kewajiban
Di Desa | pemenuhan hak yaitu; Kebutuhan
Tresnorejo, dan kewajiban biologis kurang
Kebumen, Jawa terpenuhi dengan baik,
Tengah: Antara perhatian dan
Yuridis Dan pendidikan anak yang
Realita kurang tercukupi, hak
yang tidak terpenuhi
dan kewajiban yang
terabaikan, serta
komunikasi yang kurang
efektif dan terhambat.
Reza Pola Bagaimana pola | Deskriptif- | Pola pemenuhan hak
Umami Pemenuhan Hak | pemenuhan hak | Analistis dan kewajiban suami
Zakiyah Dan Kewajiban | dan  kewajiban istri Long Distance
Suami Istri | suami istri Long Relationship (LDR)
Long Distance | Distance dipahami dalam tiga
Relationship Relationship aspek  yaitu  Aspek
(LDR) Finansial/materi

dilakukan dengan pola
bertemu
langsung/mentransfer
uang melalui
Alfamart/ ATM/PQOS,
Aspek psikologis yaitu
dengan memberikan
perhatian dan  kasih
sayang melalui via hp,
dan Cara mengatasi
kesulitan yaitu menjaga

komitmen, saling
percaya, saling setia,
saling menghormati,
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menghargai,
menguatkan satu sama
lain.

Cut Pelaksanaan Bagaimana Yuridis Pelaksanaan hak dan
Hasmiyati | Hak Dan | pelaksanaan hak kewajiban bahwa jelas
Kewajiban dan  kewajiban ada hak dan kewajiban
Suami Istri | suami istri yang yang tidak tertunaikan,
Yang Tidak | tidak serumah kaitannya dalam
Serumah penerapan KHI pasal 83
(Ditinjau  Dari ayat 2 jika melihat dari
Pasal 83 kondisi yang ada yaitu
Kompilasi mereka terpisah oleh
Hukum Islam) jarak maka ada peran-
peran yang tidak bisa
dilakukan oleh
keduanya dan akan
dilakukan sebagaimana
mestinya ketika mereka
bersama yang
merupakan kosekusensi
dari  keputusan yang
mereka pilih.
Muammar | Pemenuhan Hak | Bagaimana cara | Pendekatan | Cara pemenuhan hak
Khadapi dan Kewajiban | pemenuhan hak | yuridis dan kewajiban suami
Suami Istri | dan  kewajiban istri dalam  keluarga
Dalam Keluarga | suami istri jama’ah tabligh di DIY
Jama’ah dalam keluarga sesuai dengan hukum
Tabligh jama’ah tabligh syari’at Islam, yaitu
Perspektif DIY perspektif berdasarkan atas
Sosiologi hukum Islam kemaslahatan suami dan
Hukum  Islam istri.
(Studi Pada
Anggota
Jama’ah
Tabligh Daerah
Istimewa
Yogyakarta
Mhd Yadi | Fulfillment of | Bagaimana Pendekatan | 50% suami yang
Harahap The Rights and | pemenuhan hak | Yuridis menjadi narapidana
dkk, Obligations of | dan  kewajiban | Empiris tidak dapat menghidupi
The  Prisoner's | suami istri dan anak-anaknya,
Husband at | Narapidana di dan istri lebih memilih
Class Il | Lembaga untuk mengakhiri
Correctional Permasyarakatan pernikahan mereka.
Institutions Kelas 11 Gunung Sedangkan 50% lainnya
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Gunung Tua | Tua memilih
(Implementation mempertahankan

of Marriage perkawinan, karena istri
Law No. 16 of narapidana masih bisa
2019 mencari nafkah dengan
Amendment to hasil usaha yang
Law No. 1 Of dikelolanya.

1974)

Dari keseluruhan telaah pustaka yang diuraikan di atas, kajian
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bukan pertama Kali
dilakukan, sehingga penelitian ini termasuk dalam Kkategori penelitian
lanjutan terhadap objek kajian yang sama, yaitu pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri. Akan tetapi, berbeda dengan penelitian sebelum-
sebelumnya, bahwa kajian pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh
dokter pada masa pandemi covid-19 akan ditinjau lebih komperehensif
dengan berbagai literatur yang mendukung. Selain itu, belum ada satupun
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menguraikan mengenai
kajian pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter pada masa
pandemi covid-19 yang kemudian dianalisis menggunakan teori Maslahah,
Utilitarisme Jeremy Bentham dan Mubadalah.

Kerangka Teori

Ketika sebuah perkawinan dikatakan sah, maka akan melahirkan hak
dan kewajiban yang harus dipenuhi antara suami dan istri. Pemenuhan hak
suami dan istri sebanding dan setara dengan kewajiban yang harus dipenuhi.

Dengan demikian, masing-masing pasangan suami istri sejatinya tidak ada
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yang lebih dan kurang dalam kadar pemenuhan hak dan pelaksanaan
kewajiban dalam sebuah keluarga.

Terdapat kondisi yang berbeda dalam pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri. Salah satunya yaitu kondisi yang dialami dokter dalam masa
pandemi covid-19.  Persoalan perbedaan dalam pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri senantiasa melekat dengan kemanfaatan. Ada banyak
tokoh yang merumuskan teori tentang kemanfaatan, namun hanya Jeremy
Bentham yang menekankan pada pemaksimalan kemanfaatan yang dihasilkan
oleh perbuatan yang akan dilakukan.

Kemudian terkait teori Maslahah, selain digunakan dalam rangka
menginterkoneksikan objek kajian dalam hukum Islam, juga karena
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri merupakan produk hukum. Dalam
hukum Islam dijelaskan bahwa sebuah produk hukum harus memiliki dasar
pertimbangan dan orientasi hukum berupa kemaslahatan. Oleh karena itu,
teori Maslahah relevan digunakan untuk menganalisis pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter pada masa pandemi covid-19.

Adapun dalam menjawab rumusan masalah mengenai perspektif
kemanfaatan dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter
pada masa pandemi covid-19, peneliti menggunakan teori Utilitarisme yang
digagas Jeremy Bentham dan teori Maslahah; Apakah pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter sejalan dengan prinsip-prinsip Utilitarisme
Jeremy Bentham dan teori Maslahah. Selain itu, peneliti juga menggunakan

teori mubadalah guna melihat apakah pemenuhan hak dan kewajiban suami
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istri dokter di IDI Kabupaten Sleman apakah adalah kesalingan atau tidak, di
mana teori-teori di atas akan digunakan secara interkonektif sebagai analisis
dalam penelitian ini.
1. Teori Maslahah
Imam  Al-Ghazali menjelaskan bahwa maslahah itu
menghadirkan kemanfaatan dan menjauhkan dari
kerusakan/kemudharatan. Maslahah menurut Imam al-Ghazali dibagi
menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu; pertama, maslahah mu’tabarah, yaitu
maslahah yang diakui dan diterima secara tegas oleh syara’; kedua,
maslahah mulgah, yaitu maslahah yang secara tegas ditolak dan juga
tidak diakui oleh syara’; ketiga, maslahah mursalah, yaitu maslahah
yang tidak memperoleh penilaian secara tegas oleh syara’, apakah
diterima atau ditolak. Hal ini terjadi karena tidak adanya nash yang
menyinggung secara tegas status maslahah tersebut. Status hukum
maslahah yang pertama dan kedua sudah jelas karena sudah disebutkan
secara langsung dalam Al-Qur’an dan Hadis. Sementara status hukum
maslahah yang ketiga ditentukan melalui mekanisme ijtihad atau yang
sering disebut sebagai istilah iszislah.**
Menurut pendapat para ahli fikih, istislah adalah mekanisme
untuk menghasilkan produk hukum karena adanya tuntutan kemanfaatan

(maslahah) yang tidak ditentukan oleh dalil khusus dalam sumber hukum

* Abt Hamid Muhammad Al-Gazali, al- Mustasyfa min ‘ilm al-Usil, (Beirut: Mu'asasat
ar-Risalah, 1997), him. 416-417.
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Islam, apakah kemanfaatan tersebut didukung ataukah diabaikan.
Kemanfaatan yang ditimbulkan oleh produk hukum itu harus bersesuaian
dengan tujuan maslahah yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta.”®
Adapun terkait penemuhan hak dan kewajiban suami istri oleh
dokter pada masa pandemi covid-19 yang apabila pemenuhannya tidak
sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam dan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tetang perkawinan karena pada masa pandemi
covid-19, maka apakah hal itu bertujuan menghadirkan kemanfaatan dan
menjauhkan kerusakan/kemafsadatan.
2. Teori Utilitarisme Jeremy Bentham
Utilitarisme berasal dari kata latin utilis, yang mempunyai
makna manfaat atau guna. Utilitarianisme sebagai teori sistematis
pertama kali yang dipaparkan oleh Jeremy Bentham. Ultilitarisme
merupakan paham atau aliran dalam filsafat moral yang menekankan
prinsip moral yang paling mendasar. Tindakan yang dibenarkan moral
merupakan tindakan yang bermanfaat atau berguna. Adapun tindakan
tersebut dikatakan sebagai tindakan yang bermanfaat atau berguna
apabila akibat tindakan tersebut secara keseluruhan, dengan mengghitung

semua pihak yang terlibat dan tanpa membeda-bedakan orang,

Y Mustafa Ahmad al-Zarga, Al-Istislah wa al-Masalih al-Mursalah fi Syari’ah al-
Islamiyyah wa Ushul Figh, diterjemahkan oleh Ade Dedi Rohayana, M.Ag. dengan judul Hukum
Islam dan Perubahan Sosial (Studi Komparatif delapan Mazhab Fighi), Cet I, (Jakarta: Riora
Cipta, 2000), him. 33.
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memunculkan akibat baik berupa keuntungan atau kebahagiaan yang
semakin besar bagi banyak orang.*°

The Greatest good to the greatest number adalah diktum yang
sering didengungkan oleh utilitarisme. Paham ini menyatakan bahwa di
antara pengambilan semua tindakan atau di antara semua peraturan yang
sejauh dapat diperhitungkan akan paling memajukan kepentingan banyak
orang atau paling banyak menghasilkan kebahagiaan bagi mereka.’

Utilitarisme mempunyai ciri-ciri umum, yaitu; bersifat rasional,
kritis, teologis, dan universal. Utilitarisme sebagai teori etika normatif
merupakan suatu teori yang kritis. Hal ini dikarenakan bahwa teori ini
menolak untuk taat terhadap norma-norma yang berlaku begitu saja.
Utilitarisme menuntut agar dijelaskan mengapa sesuatu dilarang atau
sebaliknya diperintah yang memberi nilai moral terhadap suatu tindakan
atau aturan tersebut merupakan bentuk akibat-akibatnya. Sebagai contoh,
para penganut aliran utilitarisme tidak dapat menerima begitu saja bahwa
hubungan seks di luar perkawinan, sebagaimanapun juga pada dirinya
sendiri tidak pernah dapat dibenarkan secara moral. Para penganut
utilitarisme akan bertanya mengapa tidak boleh melakukan hubungan
seks di luar perkawinan?, mereka akan menuntut agar dijelaskan alasan-
alasan yang masuk akal. Dengan demikian, rasionalitas penilaian moral

atas suatu tindakan atau pemberlakukan peraturan ditentukan oleh lebih

'® Yogi Pranowo, “Prinsip Utilitarisme sebagai Dasar Hidup Bermasyarakat”, Jurnal
Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya, Vol. 26 No. 2, Oktober 2020, him. 173.
" Yogi Pranowo, “Prinsip Utilitarisme sebagai........ ”, hlm. 174.
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banyaknya akibat baik yang ditimbulkan dibandingkan dengan akibat
buruknya.®

Ide pokok dari doktrin utilitarisme yang dikemukakan Jeremy
Bentham (1748-1832) adalah bahwasannya prinsip tertinggi moralitas
yaitu memaksimalkan kebahagiaan melampaui kesakitan. Bentham
mengungkapkan bahwa hal yang tepat dilakukan terhadap segala sesuatu
adalah dengan memaksimalkan utilitas.’® Dengan memaksimalkan
utilitas, dimaksudkan agar setiap objek dapat cenderung menghasilkan
kemanfaatan, keuntungan, kebaikan, kebahagiaan, atau untuk mencegah
terjadinya kerugian, kesakitan, kejahatan, atau ketidakbahagiaan.?
Sebagai contoh, berdasarkan prinsip itu seseorang dapat dibenarkan
untuk mencuri makanan dari rumah makan untuk diberikan kepada
gelandangan yang kelaparan. Jika hanya memperhitungkan akibat
kerugian yang dirasakan oleh rumah makan karena dicuri makannya akan
tidak seberapa dibandingkan dengan keuntungan memberi makan pada
gelandangan yang kelaparan.

Adapun terkait penemuhan hak dan kewajiban suami istri oleh
dokter pada masa pandemi covid-19 yang apabila pemenuhannya tidak
sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam dan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tetang perkawinan karena pada masa pandemi

covid-19, maka apakah hal itu dapat dikatakan memaksimalkan utilitas

*® Yogi Pranowo, “Prinsip Utilitarisme sebagai........ ”, hlm. 174.

¥ M. Sandel, Justice: What The Right Thing To Do?, (New York: Farrar, Straus and
Giroux, 2009), him. 34

2% J. Bentham, An Introduction to The Principle of Morals and Legislation, (Oxford:
Clarendon Press, 2005), him. 46.
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yang cenderung menghasilkan kemanfaatan, keuntungan, kebaikan,
kebahagiaan, atau untuk mencegah terjadinya kerugian, kesakitan,
kejahatan, atau ketidakbahagiaan.

3. Teori Mubadalah

Teori mubadalah bukan teori yang cenderung berpihak terhadap
perempuan saja, dan sebaliknya, di sisi lain tampak mendiskreditkan
laki-laki. Namun, teori ini berusaha menyadarkan bahwa segala ciptaan
Tuhan di dunia ini terkesan monoton dan tidak etis jika hanya dilirik
dengan satu persepektif (laki-laki) saja. Hubungan antara keduanya harus
benar- benar berdasar kemitraan dan kerja sama sehingga ada upaya
saling menguatkan, melengkapi, mendukung dan kesalingan lainnya
dalam segala bidang kehidupan.?

Inti dari teori mubadalah ialah kemitraan dan kerja sama antara
suami dan istri. Mubadalah menegaskan kedudukan laki-laki dan
perempuan yang sama-sama sebagai subjek yang disebutkan oleh Al-
Qur’an dan Hadits. Metode mubadalah didasarkan pada pemikiran
bahwa wahyu Islam diturunkan untuk laki-laki dan perempuan, sehingga
kitab-kitab dan peraturan-peraturan harus bermanfaat bagi laki-laki dan
perempuan.®

Indikator terpenting dalam teori mubadalah yaitu tidak adanya

tindak kekerasan dalam rumah tangga. Baik relasi, nafkah dan seks

* M. Nur Hadi dan Yulmitra Handayani, “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema
Perempuan: Studi Aplikasi Teori Qira“ah Mubadalah”, UIN Sunan Kalijaga, HUMANISMA:
Journal Of Gender Studies, VVol. 04 No. 02, Juli-Desember 2020, him. 159.

*? Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah Tasir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta: Ircisod, 2019), him. 195.
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merupakan kewajiban dan hak bersama. Dalam urusan relasi, menurut
mubadalah, ia bukan relasi yang dominatif, namun merupakan hubungan
kesalingan (mubadalah) yang di dalamnya terdapat unsur kemitraan
(mu’awanah) dan kerja sama (musyarakah).
G. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Field Research (Penelitian Lapangan), yaitu suatu penelitian
yang dilakukan secara sistematis dengan mengambil data yang ada di
lapangan.”® Adapun lokasi penelitian ini yaitu di kantor Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) kabupaten Sleman, yang beralamatkan di JI. KRT
Pringgodiningrat, Beran Kidul, Tridadi, Kec. Sleman, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55511.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Adapun penelitian
bersifat deskriptif analitik adalah suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk

% Suharismi Arikunto, Dasar — Dasar Research, (Tarsoto: Bandung, 1995), him. 58.
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umum.?*  Penelitian  deskriptif-analitik ini bersifat menguraikan,
memamaparkan, menggambarkan dan mengklarifikasi secara objektif
data-data yang dikaji mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri oleh dokter pada masa pandemi covid-19, yang kemudian dianalisis
menggunakan teori Maslahah, utilitarisme Jeremy Bentham, Mubadalah.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif empiris, yaitu suatu pendekatan penelitian yang
dalam hal ini menggabungkan unsur hukum normatif, berupa ayat-ayat
al-Qur’an, hadis, ‘ijma qiyas, pendapat ulama, serta pasal-pasal dalam
UU vyang relevan dengan tema penelitian, dan kemudian didukung
dengan penambahan data atau unsur empiris, yaitu-yaitu data-data yang
didapatkan dari hasil observasi dan penelitian di lapangan,® mengenai
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter pada masa
pandemi covid-19.
4. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah dari mana
data yang diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

** Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 29.

» Irwan, Metodologi Penelitian Hukum,
http://irwaaan.blogspot.co.id/2013/11/metodologi-penelitian-hukum.html , dikases pada tanggal
29-06-2021, pukul 09.00 WIB.



http://irwaaan.blogspot.co.id/2013/11/metodologi-penelitian-hukum.html

21

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
lapangan.”® Data primer diperoleh dengan cara wawancara kepada
dokter yang tergabung di dalam anggota lkatan Dokter Indonesia
(ID1) kabupaten Sleman. Awalnya, informan yang dibutuhkan peneliti
dalam penelitian ini yaitu 6 dokter, yang terdiri dari 3 dokter laki-laki
dan 3 dokter perempuan. Tetapi setelah melihat kualifikasi dokter
yang akan diwawancarai yaitu sebagai berikut; pertama, dokter
tersebut sedang menganggani/mengobati pasien covid-19, kedua,
dokter tersebut beragama Islam, ketiga, dokter tersebut sudah
menikah, keempat, dokter tersebut tinggal serumah bersama anak dan
istri (tidak hubungan Long Distance Relationship), maka informan
dalam penelitian ini hanya dapat mewawancarai 5 informan, yang

terdiri dari 2 dokter laki-laki dan 3 dokter perempuan.

. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah
dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.?’ Data sekunder dalam
penelitian ini yaitu berupa dokumen-dokumen yang mendukung
sumber data primer, yaitu berupa dokumen mengenai pemenuhan hak

dan kewajiban suami istri oleh dokter dalam masa pandemi covid-19.

?®'S. Nasution, Metode Reserach Penelitian llmiah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),

him. 143.

%7 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PN Rineka Cipta, 2003), him.

39.
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Teknik pengumpulan data

Teknik ini menentukan penelitian yang berkualitas serta
ketajaman analisa dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Interview (wawancara), Yyaitu mengajukan pertanyaan dengan
menggunakan pedoman wawancara yang sistematis kepada dokter
yang tergabung di dalam anggota lkatan Dokter Indonesia (IDI)
kabupaten Sleman.

b. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dari Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) kabupaten Sleman mengenai pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter dalam masa pandemi covid-19,
sebagai acuan bagi penyusun untuk mempermudah penelitiannya.

Analisis data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis data kualitatif, yaitu dengan teknik mengolah dan
menginterprestasikan data-data yang terkumpul sehingga diperoleh
gambaran secara umum dan menyuluruh tentang keadaan yang
sebenarnya. Kerangka berfikir yang digunakan  adalah kerangka
deduktif-induktif. Deduktif yaitu mengambil kesimpulan dari data yang
sifatnya umum ke khusus, di mana peneliti akan menganalisis ketentuan

umum yang ada pada nash dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

kemudian akan digunakan sebagai dasar hukum dalam pemenuhan hak

dan kewajiban suami istri oleh dokter pada masa pandemi covid-19.
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Sedangkan Induktif, adalah mengambil kesimpulan dari data yang
sifatnya khusus ke umum.?

Selain itu, peneliti menggunakan analisis data dengan cara
induktif yang berangkat dari faktor khusus atau peristiwa konkret,
kemudian digeneralisasikan. Cara berpikir induktif yaitu dengan
mengeneralisasikan norma dan asas hukum, hal ini untuk mengetahui

asas hukum dalam suatu peraturan perundang-undangan.?

Adapun
penerapannya dengan cara menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri oleh dokter yang tergabung dalam anggota IDI kabupaten
Sleman pada masa pandemi covid-19 dengan menggunakan teori
Maslahah, utilitarisme Jeremy Bentham, Mubadalah.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tesis ini merujuk pada pedoman Magister
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari beberapa bab yang saling
berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Untuk
mempermudah dalam penjelasan materi skripsi ini, penulis membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, yaitu mencakup pembahasan

tentang latar belakang penelitian, permasalahan pokok yang akan diteliti

dalam bentuk rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
him. 26-28.

ZAmir Muélim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: Ul
Press Indonesia, 1999), him. 9.
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pustaka yang berisi tentang penelitian sebelumnya terkait dengan kajian yang
akan diteliti untuk memastikan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti
sebelumnya, kerangka teori berisi tentang landasan teori yang digunakan
untuk menganalisa permasalahan yang akan diteliti, metode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan yang digunakan,
sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisa data, dan menjelaskan
mengenai sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai tinjauan mengenai pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri. Adapun dalam sub babnya membahas mengenai
hak kewajiban suami istri dalam hukum Islam, serta hak dan kewajiban suami
istri dalam hukum positif.

Bab ketiga membahas mengenai pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri oleh dokter di Ikatan Dokter Indonesia (IDI) kabupaten Sleman
pada masa pandemi covid-19. Adapun dalam sub babnya terlebih dahulu
membahas mengenai gambaran umum kantor IDI kabupaten Sleman.
Kemudian, pembahasan selanjutnya yaitu mengenai pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter IDI kabupaten Sleman pada masa pandemi
covid-19.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri oleh dokter di Ikatan Dokter Indonesia (IDI) kabupaten
Sleman pada masa pandemi covid-19. Analisis yang pertama menggunakan

menggunakan teori Maslahah, analisis yang kedua menggunakan teori
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utilitarisme Jeremy Bentham, dan analisis yang ketiga menggunakan teori
mubadalah.

Bab kelima, penutup merupakan bab akhir dari penulisan tesis ini
yang berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta penilaian
dari hasil penelitian, saran, juga dilengkapi daftar pustaka dan dilampirkan

beberapa lampiran yang menjadi kelengkapan dalam karya tesis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter di IDI kabupaten
Sleman pada masa pandemi covid-19 yaitu bahwa terdapat kewajiban
yang belum terpenuhi secara maksimal. Adapun mengenai hak yang
didapatkan oleh seorang suami ataupun istri yang berprofesi sebagai
dokter yaitu haknya sudah tercukupi. Adapun kewajiban yang belum
maksimal dalam pemenuhannya oleh para suami yang berprofesi sebagai
dokter yaitu kewajiban mencampuri istri, sedangkan kewajiban yang
belum terpenuhi secara maksimal oleh para istri yang berprofesi sebagai
dokter yaitu kewajiban membahagiakan suami.

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dokter di IDI Kabupaten
Sleman pada masa pandemi covid-19 sejalan dengan teori Maslahah
yang berdasarkan kaidah fikih, di mana para dokter memilih melakukan
mafsadat/kerusakan yang paling kecil, yaitu dengan mengutamakan
penanganan pasien covid-19 dibandingkan mengutamakan pemenuhan
kewajiban  terhadap suami/istri, karena hanya menyebabkan

mafsadat/kerusakan berupa ketidakmaksimalan dalam mencampuri

120
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istrinya bagi para suami yang berprofesi dokter, dan ketidakmaksimalan
dalam membahagiakan suaminya bagi para istri yang berprofesi dokter.
Kemudian, berdasarkan prinsip Utilitarisme, bahwa para dokter
dibenarkan jika lebih mengutamakan penanganan pasien covid-19
dibandingkan mengutamakan kewajibannya terhadap suami/istrinya. Jika
diperhitungan akibat dari kerugian yang dirasakan oleh para dokter
karena tidak maksimal dalam memenuhi kewajibannya terhadap
suami/istrinya pada masa pandemi covid-19 akan tidak seberapa
dibandingkan dengan keuntungan ketika para dokter mengutamakan
penanganan pada pasien covid-19. Kemudian juga, pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri dokter pada masa pandemi covid-19 sudah sejalan
dengan konsep mubadalah. Suami dan istri sudah menerapkan konsep
kesalingan dalam menjalankan kewajiban suami dan kewajiban istri,

serta sudah ada taradhin (kerelaan) antara suami-istri.

B. Saran

Adapun dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan dalam
kesimpulan, peneliti memberikan saran bagi peneliti-peneliti selanjutnya
mengenai kajian pemenuhan hak dan kewajiban suami istri oleh dokter pada
masa pandemi covid-19 vyaitu bahwa penelitian ini masih mungkin
dikembangkan melalui beberapa cara, misalnya dengan pendekatan
komparatif, membandingan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dokter
pada masa pandemi covid-19 di daerah yang tertinggi pasien covid-19 dan di

daerah yang terendah pasien covid-19.
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